BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan dalam
penelitian tindakan kelas, tentang upaya meningkatkan kompetensi siswa dengan
media pembelajaran berupa trainer mikrokontroler seri AVR yang dipadukan
dengan metode pembelajaran kooperatif teknik STAD pada mata pelajaran sistem
mikrokontroler di SMK N 2 Pengasih kelas XI Progam keahlian Elektronika

Industri dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR dengan
metode kooperatif teknik STAD (Student Teams Achievement Divisions)
dapat meningkatkan kompetensi menjelaskan sistem dan perkembangan
sistem mikrokontroler pada siswa Kelas XI Program Keahlian Elektronika
Industri  di SMK Negeri 2 Pengasih. Peningkatan kompetensi tersebut
diketahui dari tiga aspek, yaitu peningkatan aspek kognitif, peningkatan aspek
afektif dan peningkatan aspek psikomotorik siswa. Masing—masing aspek
memiliki instrumen tersendiri untuk mengukur besarnya peningkatan yang
dilakukan oleh siswa. Aspek kognitif siswa diukur menggunakan instrumen
tes pada setiap siklus. Siklus | hasil nilai rata-rata pretes siswa hanya 63,94

nilai tersebut belum memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Postes
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menunjukan peningkatan nilai rata-rata siswa menjadi 76,19. Aspek afektif
diukur dengan menggunakan lembar observasi aspek afektif siswa. Didapat
pada siklus | pertemuan pertama rata-rata afektif siswa sebagian 60,78% dan
pada pertemuan kedua meningkat menjadi rata-rata sebagian besar 71,00%.
Aspek psikomotorik siswa yang didapat dari lembar kegiatan siswa pada
siklus | pertemuan pertama nilai rata-rata siswa sebesar 70,46 dan pada
pertemuan kedua mengalami peningkatan nilai rata-rata siswa menjadi 74,22.
Nilai ini belum memenuhi kriteria yang ditentukan dan akan diperbaiki pada
siklus I1.

Penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR dengan
metode pembelajaran kooperatif teknik STAD dapat meningkatkan
kompetensi mengoperasikan sistem mikrokontroler sederhana pada siswa
Kelas XI Program Keahlian Elektronika Industri di SMK Negeri 2 Pengasih.
Seperti siklus I peningkatan kompetensi siklus Il diketahui dari tiga aspek,
yaitu peningkatan aspek kognitif, peningkatan aspek afektif dan peningkatan
aspek psikomotorik siswa. Siklus 11 masing-masing aspek tersebut mengalami
peningkatan. Peningkatan aspek kognitif diketahui nilai rata-rata siswa pada
postes siklus Il menjadi sebesar 79,38 dari perolehan nilai rata-rata postes
pada siklus | yang hanya 76,19. Peningkatan juga terjadi pada aspek afektif
siswa dari yang semula pada siklus | pertemuan kedua belum mencapai

75,00% pada siklus Il pertemuan kedua menjadi 83,44%. Peningkatan yang
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terakhir, yaitu peningkatan aspek psikomotorik. Siklus Il pertemuan kedua
nilai rata-rata hasil LKS mengalami peningkatan menjadi 81,41.
B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut.

1. Penelitian ini dibatasi hanya satu standar kompetensi saja yaitu menerapkan
sistem mikrokontroler pada pelajaran sistem mikrokontroler.

2. Penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR dalam
penelitian ini kurang maksimal, karena hanya menggunakan fasilitas satu
input dan dua output, yaitu bagian input push button dan bagian output LED
dan LCD sebagai materi pokok pembahasan.

C. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka ada beberapa saran

yang peneliti ajukan sebagai berikut.

1. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti yang lain karena
memungkinkan untuk menambah standar kompotensi yang lain pada mata
pelajaran sistem mikrokontroler.

2. Guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik STAD
sebagai model pembelajaran alternatif dalam menyampaikan materi Sistem

Mikrokontroler sehingga kompetensi siswa dapat meningkat.
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